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ABSTRAK 

 

 

Air minum isi ulang merupakan salah satu alternatif pemenuhan kebutuhan 

air minum masyarakat Kota Sukabumi. Masyarakat khususnya di Kecamatan 

Lembursitu Kota Sukabumi lebih memilih mengkonsumsi air minum isi ulang 

karena harganya yang murah dan praktis. Berdasarkan survei lapangan Depot Air 

Minum Isi Ulang (DAMIU) di Kecamatan Lembursitu Kota Sukabumi berjumlah 

17 Depot, namun pengambilan sampel dilakukan pada 4 depot yang 

diklasifikasikan berdasarkan sumber air baku dan volume air yang diproduksi per 

harinya. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kualitas air minum isi 

ulang yang dihasilkan oleh depot air minum beserta sumber air baku dan 

mengevaluasi pelaksanaan higiene sanitasi pada Depot Air Minum yang diambil 

sampel airnya. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan dilakukan pada 4 

DAMIU di Kecamatan Lembursitu. Cara pengumpulan data melalui obervasi, 

wawancara, dan pemeriksaan laboratorium. Berdasarkan hasil laboratorium 

terhadap air minum dan air baku yang diukur dari segi parameter fisika (kekeruhan, 

bau dan rasa) dan  parameter kimia (pH dan Fluoride) sudah memenuhi syarat 

standar baku mutu. Kandungan bakteriologis pada air minum menunjukkan bahwa 

dua dari empat sampel (50%) mengandung bakteri E. coli dan Coliform dengan 

rata-rata konsentrasi berkisar antara 0-1 per 100 ml sampel dan 0-3 per 100 ml 

sampel, hal ini tidak sesuai dengan Permenkes RI no 492 Tahun 2010. Pada masing-

masing air baku kandungan bakteri E.coli berkisar antara 0-4, hal ini tidak sesuai 

dengan Permenkes no 32 Tahun 2017, sedangkan untuk bakteri coliform masih 

memenuhi syarat. Hasil evaluasi pelaksanaan higiene dan sanitasi dari berbagai 

aspek dan penilaian kelaikan fisik untuk depot 1 dan Depot 5 sudah memenuhi 

syarat Permenkes No. 43 Tahun 2014 dengan rentang nilai 79-83 dilihat dari total 

hasil pemeriksaan kelaikan fisik di ke empat depot dengan format observasi sesuai 

dengan Permenkes No. 43 Tahun 2014. 
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ABSTRACT 

 

 

 

Refillable drinking water is one of the alternatives to meet the drinking 

water needs of the people of Sukabumi City. People, especially in The District of 

Lembursitu Sukabumi City prefer to consume refillable drinking water because the 

price is cheap and practical. Based on the field survey of The Refillable Drinking 

Water Depot (DAMIU) in The District of Lembursitu Sukabumi City amounted to 

17 Depots, but sampling was conducted at 4 depots classified based on raw water 

source and volume of water produced per day. The purpose of the study was to 

analyze the quality of refillable drinking water produced by drinking water depots 

and raw water sources and evaluate the implementation of sanitary hygiene at 

drinking water depots sampled. This stingy nelitian is descriptive research and was 

conducted at 4 DAMIU in Lembursitu Subdistrict. How to collect data through 

interviews, interviews, and laboratory examinations. Based on laboratory results on 

drinking water and raw water measured in terms of physical parameters (turbidity, 

smell and taste) and chemical parameters (pH and Fluoride) have met the 

requirements of quality standards. The bacteriological content of drinking water 

indicates that two out of four samples (50%) contain E. coli and Coliform bacteria 

with average concentrations ranging from 0-1 per 100 ml of samples and 0-3 per 

100 ml of samples, this is not in accordance with Decree No. 492 of 2010. In each 

raw water the content of E.coli bacteria ranges from 0-4, this is not in accordance 

with Decree No. 32 of 2017, while coliform bacteria are still eligible. The results 

of the evaluation of hygiene and sanitation implementation from various aspects 

and assessment of physicalworthiness for depot 1 and Depot 5 have qualified 

Decree No. 43 of 2014 with a value range of 79-83 judging from the total results of 

physicalworthiness examinations at the four depots with the observation format in 

accordance with Decree No. 43 of 2014. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Air merupakan bagian dari lingkungan yang mutlak harus ada untuk 

kelangsungan kehidupan manusia, hewan, maupun tumbuhan. Namun selain 

berguna bagi kehidupan, air juga dapat merugikan apabila terjadi pencemaran. 

Pencemaran air dapat terjadi karena adanya pencemaran secara fisik, pencemaran 

dari bahan-bahan kimia baik berupa bahan kimia organik dan anorganik serta 

adanya pencemaran biologis yang berupa mikroorganisme seperti bakteri pathogen, 

yang tidak memenuhi standar persyaratan kesehatan yang ditentukan (Albina, dkk. 

2014). Kebutuhan masyarakat akan air minum yang terus meningkat seiring 

pertumbuhan penduduk, mengakibatkan usaha depot air minum isi ulang semakin 

banyak dan berkembang di beberapa kota di Indonesia termasuk Kota Sukabumi. 

Kebutuhan air minum yang sehat dan layak dikonsumsi merupakan suatu 

peluang usaha bagi pengusaha pengelola air minum bermineral di masa yang akan 

datang. Hal ini ditandai dengan makin banyaknya usaha sejenis yang bermunculan 

menunjukkan prospek yang cerah bagi perusahaan pengelola air ini untuk lebih 

maju dan berkembang termasuk di Wilayah Kecamatan Lembursitu Kota 

Sukabumi. Berdasarkan hasil data Puskesmas Kecamatan Lembursitu, jumlah 

depot air minum pada tahun 2017 hanya 10 depot, dan berdasarkan survey lapangan 

pada tahun 2020 bertambah menjadi 17 depot. 

Air minum isi ulang merupakan salah satu alternatif pemenuhan kebutuhan 

air minum masyarakat Kota Sukabumi. Masyarakat khususnya di Kecamatan 

Lembursitu Kota Sukabumi lebih memilih mengkonsumsi air minum isi ulang 

karena harganya yang murah dan praktis. Meningkatnya peminatan masyarakat 

akan air minum isi ulang yang hemat dan praktis diimbangi dengan banyaknya 

usaha Depot Air Minum Isi Ulang (DAMIU) yang bermunculan, namun, 

banyaknya Depot Air Minum Isi Ulang (DAMIU) tersebut tidak dapat menjamin 

bahwa air yang di produksinya sesuai dengan kualitas standar air minum. Pemilihan 

DAMIU sebagai alternatif air minum menjadi resiko yang dapat membahayakan
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kesehatan jika kualitas DAMIU masih diragukan, terlebih jika konsumen tidak 

memperhatikan keamanan, kebersihan dan sanitasinya. Salah satu penyakit yang 

disebabkan oleh air minum yang kualitas mikrobiologisnya buruk adalah diare. 

Diare termasuk keenam penyakit terbanyak di Kecamatan Lembursitu Kota 

Sukabumi. Berdasarkan buku laporan kesehatan Puskesmas Kecamatan Lembursitu 

pada tahun 2019, jumlah kasus diare sebanyak 1149 kasus. Oleh karena itu perlu 

adanya pemeriksaan terhadap kandungan bakteriologis terhadap air minum isi 

ulang, dan apakah air minum tersebut menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya 

penyakit diare. 

Proses pengolahan air pada depot air minum pada prinsipnya adalah filtrasi 

(penyaringan) dan desinfeksi. Proses filtrasi dimaksudkan selain untuk 

memisahkan kontaminan tersuspensi juga memisahkan koloid dan mikroorganisme 

dari dalam air, sedangkan desinfeksi dimaksudkan untuk menyisihkan 

mikroorganisme yang tidak tersaring pada proses sebelumnya (Pradana dan 

Marsono, 2013). 

Disamping itu, perlu juga memperhatikan aspek kimia yang terkandung 

dalam air minum isi ulang, fluorida merupakan salah satu parameter wajib yang 

berhubungan langsung dengan kesehatan adalah zat kimia yang tebukti dapat 

menyebabkan efek terhadap kesehatan melalui air minum. Fluorida memiliki efek 

yang bermanfaat terhadap pencegahan karies gigi pada konsentrasi tertentu, namun 

pada keterpaparan yang berlebihan dapat meningkatkan terjadinya efek yang tidak 

diinginkan. Dengan demikian, kadar fluorida dalam air yang digunakan untuk 

dikonsumsi haruslah diperhatikan agar tidak berlebihan. Air minum dengan kadar 

fluorida +0.4 ppm pada daerah tropis sudah dapat menimbulkan fluorosis, terkait 

dengan konsumsi air yang lebih tinggi dibandingkan dengan daerah beriklim dingin 

(Munadziroh dan Yodifta, 2010). Berdasarkan data dari buku laporan kesehatan 

puskesmas Kecamatan Lembursitu Kota Sukabumi pada Tahun 2019, kasus karies 

gigi termasuk sepuluh penyakit terbanyak di wilayah Kecamatan Lembursitu yaitu 

berjumlah 537 kasus. Dan berdasarkan hasil wawancara untuk kandungan kimia 

yang lain sudah baik karena pada dasarnya air baku yang digunakan untuk 

pengolahan air minum isi uang rata-rata memakai air dari mata air yang diambil 

dari setiap penyuplai. Maka dari itu perlu adanya penelitian mengenai kandungan
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fluoride pada air minum isi ulang dan apakah air minum tersebut menjadi salah satu 

faktor penyebab terjadinya penyakit karies gigi. 

Berdasarkan Permenkes RI No. 43 tahun 2014 tentang hygiene sanitasi 

depot air minum, yang menyatakan bahwa hygiene sanitasi depot air minum isi 

ulang bertujuan melindungi masyarakat dari potensi pengaruh buruk akibat 

konsumsi air minum yang berasal dari depot air minum.  Dengan demikian 

masyarakat akan terhindar dari kemungkinan terkena penyakit bawaan air serta 

tersosialisasinya hygiene sanitasi depot air minum di seluruh lapisan masyarakat. 

Untuk menjaga kualitas air minum yang dikonsumsi masyarakat dilakukan 

pengawasan kualitas air minum secara eksternal dan secara internal (Permenkes RI 

No 43, 2014). Dan berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan di setiap depot air 

minum wilayah Kecamatan Lembursitu terlihat bahwa karyawan yang bekerja di 

DAMIU tersebut tidak menggunakan alat pelindung diri seperti masker, 

sarungtangan, dan baju khusus sehingga kemungkinan besar dapat menimbulkan 

kontaminasi dalam proses pengemasannya. Selain itu, kondisi dari beberapa 

DAMIU terlihat kurang diperhatikan dalam kebersihan dan sanitasinya baik dari 

segi bangunan ataupun dari peralatannya. Selain itu, pemeriksaan DAMIU secara 

berkala juga sudah jarang dilakukan. Hal ini menunjukkan belum optimalnya 

pengawasan kualitas air minum isi ulang oleh Dinas Kesehatan Kota Sukabumi. 

Dari uraian di atas dapat dilihat tingginya kemungkinan kontaminasi 

bakteriologis maupun kandungan kimia pada air minum isi ulang khususnya di 

wilayah Kecamatan Lembursitu, maka pengujian kualitas air yang diproduksi dari 

depot-depot isi ulang harus dilakukan dan penelitian mengenai higiene sanitasinya 

untuk menjamin ketersediaan air minum yang sehat dan aman untuk dikonsumsi 

masyarakat. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian 

A. Maksud Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menguji kualitas air minum isi 

ulang dan mengevaluasi pelaksanaan hygiene sanitasi yang dilakukan di 

depot-depot air minum isi ulang wilayah Kecamatan Lembursitu Kota 

Sukabumi serta merencanakan ulang pengolahan air minum isi ulang
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berdasarkan hasil penelitian kualitas air minum dan pelaksaan higiene 

sanitasi. 

B. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1) Mengetahui kualitas air minum isi ulang dan sumber air baku 

berdasarkan parameter fisik (kekeruhan, bau dan rasa), kimia (pH dan 

fluoride), dan mengetahui kandungan mikrobiologi (Total coliform dan 

Escherichia Coli), kemudian parameter-parameter tersebut 

dibandingkan dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 492/Menkes/PER/IV/2010. 

2) Untuk menganalisis dan mengetahui pelaksanaan standar hygiene 

sanitasi pada depot air minum isi ulang di Wilayah Kecamatan 

Lembursitu Kota Sukabumi sesuai dengan peraturan yang telah 

ditetapkan dalam PERMENKES RI No. 43 tahun 2014 tentang hygiene 

sanitasi depot air minum. 

 

1.3 Ruang Lingkup 

1.3.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di 4 Depot Air Minum   Kecamatan Lembursitu 

Kota Sukabumi berdasarkan klasifikasi air baku dan kapasitas volume air 

pengolahan perharinya. 

1.3.2 Lingkup Materi 

Ruang lingkup penelitian ini adalah: 

1) Menganalisis dan menguji kualitas air minum isi ulang berdasarkan 

parameter fisik (kekeruhan, bau dan rasa) di LABKESDA Kota 

Sukabumi 

2) Menganalisis dan menguji kualitas air minum isi ulang berdasarkan 

parameter kimia (pH dan Fluorida) di LABKESDA Kota Sukabumi 

3) Menganalisis dan menguji kualitas air minum isi ulang berdasarkan 

parameter biologi (Bakteri E.coli dan Total coliform) di LABKESDA 

Kota Sukabumi.
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4) Menganalisis dan mengevaluasi pelaksanaan hygiene dan sanitasi 

depot-depot air minum isi ulang di Wilayah Kecamatan Lembursitu 

Kota Sukabumi. 

5) Melakukan perencanaan pengolahan air isi ulang dan layout depot air 

minum yang sesuai dengan standar PERMENKES No. 43 Tahun 2014 

Tentang Hygiene Sanitasi Depot Air Minum. 

 

1.4 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan Laporan Tugas Akhir adalah sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Berisikan uraian mengenai latar belakang, identifikasi masalah, 

maksud dan tujuan penelitian, ruang lingkup, dan Sistematika 

Penulisan Laporan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori mengenai air minum, 

kualitas air minum, serta mengenai higiene sanitasi pada depot air 

minum. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Berisi tentang aplikasi dan alat yang digunakan, diagram alir 

penelitian, metode pengumpulan data serta metode analisa data yang 

digunakan dalam penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai hasil yang diperoleh selama 

penelitian disertai dengan data dan pembahasannya. 

BAB V PERENCANAAN ULANG DEPOT AIR MINUM ISI ULANG 

 Berisi tentang perencanaan ulang pengolahan air minum isi ulang 

dan layout depot air minum yang sesuai dengan standar 

PERMENKES No. 43 Tahun 2014 dan Keputusan Menteri 

Perindustrian dan Perdagangan RI No 651 Tahun 2004.
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta 

saran untuk penelitian selanjutnya. 
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